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ABSTRAK

Sumber daya manusia (sdm) merupakan aset berharga yang dimiliki
perusahaan. Sdm perusahaan dapat menjadi keunggulan kompetitif perusahaan dengan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki karyawan. Dengan begitu perlu diadakannya
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian dan sikap
karyawan yang berdampak pada kinerja karyawan bahkan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkasa Beton Batam yang bergerak di bidang
penyediaan beton siap pakai. Memiliki 11 departemen yang menjadi penggerak strategi
perusahaan dan tersebar di 3 lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem
pelatihan dan pengembangan perusahaan yang membantu peningkatan Kkinerja
karyawan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara pada narasumber terpilih yaitu Kepala bagian
sumber daya manusia dan stafnya.

Sistem pelatihan yang dijalankan perusahaan tersebut diberikan kepada semua
level yang sama. Sehingga didapatkan bahwa perlu adanya perancangan terhadap
sistem pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dan perusahaan serta sistem
tersebut perlu dievaluasi untuk melihatkan keefektifannya. Dengan menggunakan

desain pelatihan strategik yang dirumuskan oleh Mello.

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji syukur atas kenikmatan Allah SWT., yang memberikan kekuatan,
kesabaran serta kelancaran dan dengan shalawat kepada Nabi Muhammad yang
menjadi teladan dalam kehidupan sehari hari-hari penulis untuk menyelesaikan tugas
akhir berupa laporan magang yang berjudul “ANALISIS SISTEM PELATIHAN DAN
PENGEMBANGAN PADA PT. PERKASA BETON BATAM”.

Selama proses penyusunan tugas akhir ini, terdapat pihak-pihak yang telah
membantu dan memberikan dukungan kepada penulis. Pada kesempatan ini, penulis
akan menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
bimbingan, dukungan dan doa untuk kelancaran penulisan tugas akhir ini.

Dengan tulus hati, ucapan terima kasih ini disampaikan kepada:

1. Allah SWT. karena telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya berupa
kekuatan dan kelancaran kegiatan magang serta penulisan laporan magang ini.

2. Nabi Muhammad SAW. yang menjadi panutan penulis dalam melakukan
kegiatan magang dan penulisan laporan magang ini.

3. Kedua orang tua yang selalu memberikan doa dan memberikan dukungan
kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan laporan magang.

4. Bapak Johan Arifin, S.E., M.Si., Ph.D. selaku pimpinan Fakultas Bisnis dan

Ekonomika Universitas Islam Indonesia beserta jajarannya yang telah

Vi



memberikan kesempatan dan wadah untuk penulis melakukan kegiatan magang
dan penelitian untuk menyelesaikan laporan magang.
Bapak Abdur Rafik, S.E., M.Sc. ketua Program Studi Manajemen program
Sarjana beserta jajarannya yang membantu memberikan kesempatan dan wadah
serta pelayananan untuk kelancaran kegiatan magang serta penulisan laporan
magang.
Ibu Fereshti Nurdiana Dihan, S.E., M.M., CHRA., CMPM. selaku pembimbing
bagi penulis dalam kegiatan magang dan menyelesaikan magang. Dengan
arahan dan bimbingan dari beliau penulis dapat menyelesaikan kegiatan
magang dan penulisan laporan magang.
Ibu Retny Tambunan, S.l. Kom selaku pembimbing magang ditempat magang
dan kepala bidang HR & GA-Legal yang menjadi pembimbing di PT. Perkasa
Beton Batam yang memberikan pengalaman dan ilmu bermanfaat untuk penulis
selama kegiatan magang.
. Seluruh kepala bidang dan staff office serta lapangan PT. Perkasa Beton Batam
yang telah membantu dan memberikan dorongan kepada penulis dalam
kegiatan magang.
. Teman-teman seperjuangan, dekat dan KKN 65 unit 332 yang telah
memberikan dukungan, inspirasi dan waktunya untuk menghibur penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir berupa laporan magang.

Penulisan tugas akhir ini berdasarkan kegiatan magang dan penelitian

yang dilakukan pada PT. Perkasa Beton Batam yang dilakukan selama 5 bulan.

vii



Penulisan tugas akhir ini masih memiliki banyak kekurangan, walaupun dengan
kemampuan dan pengetahuan penulis untuk berusaha melakukan yang terbaik.
Untuk itu, saran dan kritik yang membangun sangat dibutuhkan untuk
peningkatan ke arah yang lebih baik. Semoga tugas akhir berupa laporan

magang ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca.
Yogyakarta, 14 Maret 2023
A
d%é@f

Deta Hafiz Azzahra

viii



DAFTAR ISI

LAPORAN MAGANG. ..ottt ste st saasastessestesaesseseesaesaesesseasestessessesaensensans i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .......ccooiiiiiiiiiii e ii
HALAMAN PENGESAHAN. ..ottt eenes iii
PENGESAHAN UJIAN ...ttt bttt iv
BERITA ACARA TUGAS AKHIR .....ooiiiiieeetee sttt %
ABSTRAK ...ttt bt E bR bbbt R e b r et et e e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt ettt sttt ettt e bbbt e e enes Vi
[ e N = Y SRS iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt st st ste bttt saesbesee e e e eseeseasesbesbesbenbeneenes Xi
DAFTAR TABEL ..ottt ettt a et ssa e s et se e saeseaseatessestessessesessesseseasens Xii
DAFTAR LAMPIRAN . ...ttt sttt ss st s snnsis e sestesaesaeseeeeseasestessesbesnessensenens Xiii
272V 7 TSI ~~ . SR AT, N/ S 1
1.1 Profil PEIUSANGAN .......ueieieieiiiiinii et sasiteesasss st sttt besbe et et e ene s e 1
1.1.1 Visi dan Misi PT. Perkasa Beton Batam ..........cccccevvvverievnsienesreesie e 3
1.1.2 Nilai BUAAYA KEIA. i iueeiiitiiieiicteeec ettt sre et reesr e te e nas 4

1.2 Latar Belakang Masalah ...........ccoov i 4
1.2.1 RUMUSAN IMESAIAN ......oeiiiiiiie e nre s 10
1.2.2 TUJUAN IMIAQANG ...ttt ne e 10
1.2.3 Manfaat Magan( .........ccceoveiiiieiicie ittt sttt s sreere et 11
BAB 1.ttt R et R et st e et neeneeneereas 13
P IV o 7 T T =T o o USROS 13
2. L. L PlAtINAN ..o e ettt ere s 13
2.1.2 PENQGEMDANGAN ... .ottt e 15
2.1.3 KiNerja KaryaWan ...........cocieiiiiiieiesieee ettt st e e e eesne e e 16

2.2, KErangKa KEBIJA ......c.veuieiiiiiiiiiti sttt 18

2 AN = 3 | USRS SSSSSRN 20
.1 PENUEBKALAN ...ttt nre e 20
3.2 UNIE ANLISES ..ottt sttt b et e sttt enaeeneeneesreenee e 22
BAB IV e e a et r e e e araaaa e e 24
4.1 KeQiatan MagANG .......ccveiieeireiieiieesieesteesieesseeaeeaseeeseeessesssesssessnsesssesssesssesssesssssnseensenss 24



4.2 Pelaksanaan Pelatihan dan Pengembangan Karyawan ............ccccoeveveeivenesieesesnennenne. 27

4.2.1 Pelaksanaan Pelatinan ...........c.cocooieiiieinine e e 27
4.2.2 Pelaksanaan Pengembangan ..........cccccveieieiieieseesieseeeesie s sre e sre e e s 32
4.2.3 Pelatihan dan pengembangan terhadap Kinerja..........ccccooevviniiinincncneieeen 32
BAB V ottt b bt b et R bttt e ner e 38
5.1 KESTMPUIAN ... e 38
5.2 REKOMENUAS ...ttt ettt 39
DAFTAr PUSTAKA.......viiteieiieieieeese sttt st b bt neeneenenre s 43
LAMPIRAN ..ottt s et et b et et et e e st e s e e be et e s b e benn et e s eneeneene e 46



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Diagram Kerangka Kerja
Gambar 4. 1 Training Plan PBB ..........

Gambar 4. 2 Training Plan PBB (con't)

Xi


file:///C:/Users/asus/Documents/TA%20rara/19311177_Skripsi%20-%20Copy.docx%23_Toc134638037
file:///C:/Users/asus/Documents/TA%20rara/19311177_Skripsi%20-%20Copy.docx%23_Toc134638038

DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Data Pencapaian Sasaran Mutu QC ..........ccccceviiieiieie e

xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: Keterangan Terima Magang...........cccocvevereeneeiieseesieeeeseesieseesseeseas 46
LAMPIRAN 2: Struktur Organisasi PT. Perkasa Beton Batam .............c.ccccceevverieenen. 47
LAMPIRAN 3: Transkrip WaWanCara ...........ccccccueiveieeiieieenesieseesiseeeseesseseesneesnas 48
LAMPIRAN 4: Dokumentasi Memberkan Pelatihan ............ccccoeoiiiiiiinciiee, 53

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Profil Perusahaan

PT Perkasa Beton Batam (PBB) merupakan perusahaan yang memproduksi
beton siap pakai untuk kebutuhan konstruksi. PBB telah berdiri sejak tahun 2014
sebagai unit bisnis dari Panbil Group. PT Perkasa Beton Batam telah menempati
posisi sebagai pemasok utama pada pasar konstruksi di Batam. Terdapat tiga Batching
Plant yang berbeda lokasi. Proyek besar yang telah banyak dilayani oleh PBB vyaitu,
Adhi Masjid Agung, Agung Podomoro Land, Mall Kota Batam, Bayfront City Batam,
Pollux Meisterstadt Batam dan masih banyak lainnya.

PBB berada pada industri penyedia beton siap pakai di batam bersama dengan
15 perusahaan lainnya. Pada industri tersebut PBB bersaing dengan perusahaan lain
dan belum dapat menjadi pemegang pasar. Persaingan terjadi pada berbagai hal
seperti harga dan kualitas. PBB berada pada kelas menengah-atas yang mementingkan
kualitas beton sehingga harga yang ditawarkan oleh perusahaan ini sesuai dengan
kualitas yang dihasilkan. Dengan melakukan pemilihan bahan baku dan menerapkan
quality control pada setiap kali produksi menunjukkan kualitas beton yang dihasilkan.
Persaingan ketat pada industri beton siap pakai di Kota Batam menuntut PBB sebagai
penantang pasar untuk mempersiapkan berbagai macam strategi. Dengan
mengutamakan kualitas terbaik, PBB menggunakan bahan baku yang harus di uji pada
lab untuk menghasilkan beton terbaik. PBB juga berusaha untuk meningkatkan

sumber daya manusia dengan menerapkan SOP dalam bekerja dan selalu dilakukan



pengecekan pekerjaan harian. Selain itu, untuk mengedepankan kepuasan pelanggan
dengan pengataran beton tepat waktu. Persaingan pada industri beton siap pakai
menjadi semakin ketat pasalnya di Kota Batam saat ini sedang banyak proyek besar.
Pelebaran jalan di seluruh kota, pembangunan gedung bertingkat, pembangunan
perumahan, tempat ibadah dan tempat wisata menjadi ajang bagi perusahaan beton
untuk menunjukkan kualitas dan branding yang lebih kuat.

Dalam persaingan industri, tidak hanya kualitas suatu produksi atau barang yang
menjadi penentu melainkan kualitas sumber daya manusia. Manusia pada suatu
perusahaan menjadi salah satu kemampuan untuk bersaing di industri perusahaan
tersebut berada. Setiap perusahaan memiliki strategi yang dirancang untuk mencapai

visi yang mana manusia menjadi pemeran utama untuk mengimplementasikan strategi



tersebut. Menghasilkan SDM yang berkualitas bisa didapatkan oleh suatu perusahaan
dengan melakukan pelatihan dan pengembangan pada karyawannya. PBB sendiri
telah memiliki departemen yang khusus untuk menangani segala sesuatu tentang
pelatihan dan pengembangan yaitu Departemen HR Training (Human Resource
Training). Departemen ini muncul dari ide direktur utama sejak tahun 2017 yang
difokuskan untuk persiapan ISO dan menjadi wadah/penyedia/penyalur bagi
karyawan untuk meningkatkan keahlian dan kemampuan diri. Perusahaan PBB telah
bersertifikat 1ISO 9001:2015 tentang manajemen mutu yang apabila label ini telah
didapatkan oleh sebuah perusahaan maka pengendalian dan alur kerja perusahaan
harus sesuai dengan prinsip utama sertifikat tersebut. ISO 9001:2015 yang berkaitan
dengan sistem manajemen mutu merupakan keterkaitan antara struktur organisasi,
tanggug jawab, proses dan prosedur serta sumber daya yang dimiliki perusahaan
untuk mencapai manajemen kualitas (Redi dan Putra, 2021). Sumber daya manusia
perusahaan menjadi focus utama untuk dilakukan pengembangan agar bisa mencapai
manajemen kualitas. Sehingga PBB memisahkan antara departemen HRD dan HRT.
Perusahaan yang bersertifikat 1ISO akan melalui audit yang dilakukan oleh pihak
pemberi sertifikat untuk menunjukkan kelayakan perusahaan untuk tetap bersertifikat
tersebut. Audit tidak hanya dilakukan untuk pemberkasan dokumen selama proses
produksi dan penjualan tetapi juga dari prosedur dan proses untuk menciptakan hasil
produksi yang bermutu yang akan menjadi jaminan kepuasaan pelanggan. Untuk itu,

departemen HRT fokus memberikan pelatihan kepada karyawan agar bekerja dengan
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keahlian dan sesuai dengan standar operasional prosedur yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Komitmen yang diterapkan pada PT Perkasa Beton Batam adalah menyediakan
produk serta layanan bermutu untuk penuhi kebutuhan pelanggan. Untuk mencapai
komitmen tersebut PT Perkasa Beton Batam mengirim karyawan terlatih ke setiap
wilayah. Memberikan motivasi pada karyawan dapat menciptakan semangat kerja.
Motivasi atau dorongan diberikan sebagai kiblat untuk melakukan aktivitas dan
dasarnya setiap karyawan ingin mendapatkan pengakuan dari hasil kerja. Pengakuan
dan rasa dihargai ini akan menjadi semangat karyawan untuk melakukan
pengembangan untuk hasil yang lebih baik (Darmawan, et.al., 2021). Semangat
karyawan merupakan kebutuhan untuk membantu seseorang bekerja lebih baik yang
akan berkaitan dengan kinerja karyawan. Kinerja karyawan diperhatikan untuk
keberlangsungan bisnis ini sehingga diperlukan sistem pelatihan dan pengembangan.

1.1.1 Visi dan Misi PT. Perkasa Beton Batam
Visi PT. Perkasa Beton Batam

“Menjadi perusahaan yang terbaik dan maju dalam penyediaan produk
beton berkualitas dan inovatif. Serta mampu berkontribusi secara konsisten
dalam pelayanan terbaik bagi pelanggan, masyarakat dan pembangunan
negara.”
Misi PT. Perkasa Beton Batam

1. Kepuasan pelanggan melalui produk berkualitas dan inovatif

2. Menjadi pemimpin pasar dalam penjualan melalui tenaga penjualan yang

3



handal bersama teknologi terbaru dan online

3. Mengendalikan mutu dengan SOP sesuai dengan SNI dan standar
internasional (ISO 9001:2015).

4. Kualitas manajemen berkelanjutan (TQM)

1.1.2 Nilai Budaya Kerja
Nilai budaya kerja PT. Perkasa Beton Batam adalah IBADAH yang

berasal dari singkatan sebagai berikut:
1. Integrity
2. Be Professional
3. Accountable
4. Discipline
5. Action Plan
6. High Responsible
Nilai budaya kerja PBB disingkat demikian agar mudah diingat oleh
karyawan. Dalam praktiknya di tempat kerja pihak dari HRT selalu memberikan
sosialisasi rutin setahun minimal dua kali khusus mengenai nilai budaya kerja
dan dilakukan pemantauan melalui penilaian karyawan.
1.2 Latar Belakang Masalah
Dalam industri mempunyai sumber daya manusia yang berkemampuan baik,
sangat berarti. Aset penting perusahaan yang dapat menjadi keunggulan kompetitif
ialah sumber daya manusia. Nilai dari seorang karyawan tidak dapat ditiru pasalnya

tidak semua individu memiliki nilai-nilai sebagai seorang karyawan.



Saat ini yang menjadi isu strategis utama bagi perusahaan adalah Pelatihan
dan pengembangan (Mello, 2016). Beberapa alasan sebagai berikut; pertama,
perubahan cepat yang menyebabkan keusangan keterampilan dan keahlian.
Keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh setiap individu harus selalu diperbarui,
seiring berjalannya waktu hal tersebut dapat menjadikan individu tidak berkembang.
Pada PT. Perkasa Beton Batam karyawan umumnya menggunakan keterampilan dan
keahlian khusus. Hal tersebut perlu diberikan pembaharuan dan perbaikan melalui
pelatihan khusus yang dibutuhkan karyawan. Kedua, mendesain ulang pekerjaan
menjadi pekerjaan yang memiliki tanggung jawab yang lebih luas. Individu mampu
melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Selain satu keterampilan dan
keahlian yang dimiliki seorang individu dapat melakukan tanggung jawab lain.
Pekerjaan baru tersebut bisa menambah keahlian dan keterampilan seorang karyawan.
Dalam dunia industri saat ini karyawan dituntut untuk bisa melakukan banyak
pekerjaan. Karyawan PBB sudah didesain untuk bekerja sesuai departemen masing-
masing. Namun, dalam berjalannya waktu produksi yang semakin meningkat
membutuhkan karyawan yang bisa bekerja dengan tanggung jawab yang lebih luas.
Ketiga, kesiapan peserta pelatihan yang kurang baik. Pelatihan yang diberikan untuk
karyawan harus disesuaikan dengan kebutuhan. Pada PBB pelatihan ditujukan kepada
karyawan terpilih sehingga kemauan dan kesiapan karyawan untuk mengikuti
kegiatan pelatihan tidak bisa ditebak. Kesiapan karyawan dalam mengikuti pelatihan

tergantung pada individu karyawan dalam merespon kegiatan pelatihan. Individu



yang dipilih untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan pengambangan menunjukkan
sikap yang tidak siap sehingga antusiasme dalam kegiatan pelatihan kurang efektif.
Terakhir, sistem pelatihan yang tidak efisien bagi penerima materi. Karyawan harus
diperbarui dalam praktik industri dan perubahan teknologi. Sistem pelatihan yang

disampaikan tidak sesuai dengan kebutuhan untuk penerima materi.

Dalam meraih tujuan dari suatu organisasi sehingga tiap perusahaan akan
berupaya guna tingkatkan Kkinerja karyawan (Adianto & Sugiyanto, (2019)).
Persaingan bisnis yang terus menyempit menjadi syarat perusahaan untuk dapat
bertahan dengan bermacam strategi yang akurat. Salah satunya ialah menambah
tingkatan Kinerja karyawan dengan pelatihan serta pengembangan guna menciptakan
produktivitas perusahaan.

Dalam praktik di luar negeri banyak perusahaan yang menyadari pentingnya
pelatihan dan pengembangan pada karyawan. Pembuktian yang nyata dari karyawan
yang mendapatkan pelatihan dan pengembangan memiliki produktivitas yang lebih
baik. Hambatan yang biasa timbul dalam sistem pelatihan serta pengembangan yaitu
sistem yang dirancang tidak sesuai dengan tuntutan perusahaan dan biaya investasi
atau biaya pelatihan dan pengembangan yang lumayan besar.

Di Indonesia sendiri pelatihan dan pengembangan memiliki kendala yang
serupa. Menurut Kosdianti dan Sunardi (2021), dalam keadaan globalisasi dengan
perkembangan teknologi dan segala bidang menuntut perusahaan untuk melakukan

perubahan baru agar dapat bertahan pada tuntutan di perkembangan zaman saat ini.



Setiap perusahaan memiliki metode sistem pelatihan dan pengambangan yang
berbeda. Namun sistem yang dirancang tidak memberikan pengembalian atau hasil
yang maksimal. Terdapat beberapa karyawan yang menganggap pelatihan terlalu
membosankan dan kurang optimal yang disebabkan oleh pemberi pelatihan yang
kurang variatif (Jamaludin, P. P (2021)). Sehingga sistem perlu disesuaikan dengan
tuntutan perusahaan dan kebutuhan karyawan. Selain itu biaya untuk melakukan
pelatihan dan pengembangan terbilang tinggi. Hal tersebut menjadi kendala utama
dalam melakukan pelatihan dan pegembangan.

PT Perkasa Beton Batam memiliki karyawan yang bertanggung jawab untuk
menghasilkan dan memberikan layanan terbaik bagi pelanggan. Sebagai pemasok
pada pasar konstruksi di batam, PBB perlu meningkatkan kinerja dari Sumber Daya
Manusia yang dimiliki. Dengan tuntutan lingkungan bisnis yang selalu berubah
perusahaan perlu melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia secara
berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan (Busono, G. A (2013)).

Dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan dapat
melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Pengetahuan dan
keterampilan ini berhubungan dengan kemampuan karyawan dalam menguasai suatu
pekerjaan. Setiap individu memiliki nilainya sendiri yang ditunjukkan dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan yang terkait bersifat umum
dan khusus untuk melakukan pekerjaan. Keterampilan merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan pekerjaan. Keterampilan berhubungan dengan output

seperti kualitas, kuantitas dan tepat waktu. Selain, pengetahuan dan keterampilan



yang menjadi nilai seorang individu terdapat indikator lainnya sikap. Sikap
merupakan cara pandang dan berpikir seseorang yang terimplementasi melalui
perilaku seperti inisiatif, semangat, motivasi dan percaya diri. Nilai individu ini
menjadi salah satu indikator yang perlu diperhatikan untuk melakukan pelatihan.
Dengan nilai individu ini menunjukkan kemampuan yang dimiliki individu berbeda
dengan individu lain. Konsep pelatihan adalah mengatasi masalah perbedaan antara
kenyataan dan harapan. Perbedaan nilai individu yang dilatar belakangi dengan
perbedaan pendidikan, keterampilan dan sikap karyawan menjadi hal yang perlu
untuk mendesain sistem pelatihan. Pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan peserta atau karyawan. Perbedaan nilai individu juga menunjukkan adanya
perbedaan dalam kebutuhan yang harus dimiliki seseorang itu tidak sama. Sehingga
perbedaan ini menjadi tingkatan dalam suatu kelompok. PBB memiliki 11
departemen dengan 6 departemen berada di head office seperti keuangan, akuntansi,
pengadaan, HRD/T & legal-GA, pemasaran dan IT. Departemen yang berada di
Batching Plant yang terletak di dua lokasi terdapat departemen produksi, quality
control (gc), mekanik, infrastruktur dan store. Karyawan yang berada di lapangan
cenderung menggunakan keahlian dan kekuatan tenaga dalam pekerjaannya
sedangkan karyawan yang berada di head office menggunakan keahlian dan
kemampuan berpikir yang lebih dibanding karyawan lapangan. Hal ini, secara tidak
langsung mengelompokkan kemampuan melalui pendidikan, keahlian dan sikap
karyawan melalui tingkatan dan daya tangkap seseorang. Fenomena ini menjadi

alasan karyawan tidak dapat menemukan manfaat pelatihan yang sesungguhnya dan



pelatihan hanya sekedar sebagai bagian persyaratan dari bekerja. Sistem pelatihan
yang diberikan tidak bisa di sama rata karena perbedaan tersebut yang menjadi alasan
perlu adanya sistem yang tepat agar tujuan dan manfaat dari pelatihan dapat
tersampaikan dengan baik.

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan bersifat dinamis perlu diikuti
dengan kemampuan yang diperbarui. Dengan adanya perubahan dan perbedaan nilai
individu ini menuntut perusahaan untuk menyesuaikannya agar dapat bersaing
terutama di industri tempat perusahaan berada. Menurut Safitri (2019), untuk
meningkatkan produktifitas perusahaa perlu untuk menyiapkan sumber daya manusia
yang siap dan mempunyai keahlian di bidangnya. PBB menyadari pentingnya
pelatihan dan pengembangan karyawan untuk bisa bertahan industri saat ini.
Munculnya departemen HRT sebagai bagian yang menandakan bahwa perusahaan ini
sadar akan manfaat dari pelatihan yang akan diberikan. Departemen HRT merupakan
bagian khusus yang menangani pelatihan manusia dan bertugas untuk mengontrol
kinerja karyawan menjadi salah satu strategi untuk menciptakan keunggulan
kompetitif karyawan. Sistem selama ini yang digunakan masih perlu perbaikan agar
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan tepat diberikan kepada karyawan. Sistem
pelatihan yang ditemukan di PBB untuk yaitu menggunakan metode yang sama untuk
semua level karyawan. Setiap individu karyawan PBB memiliki latar belakang
terutama pendidikan yang berbeda, hal ini mempengaruhi fokus dan daya serap hal
baru oleh setiap individu. Motivasi dan antusiasme dari peserta pelatihan masih perlu

perhatian. Sistem pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan



dan peserta pelatihan. PBB banyak melakukan pelatihan yang difokuskan untuk
kedisiplinan dan pengembangan diri karyawan. Pelatihan khusus untuk meningkatkan
keahlian atau kemampuan bekerja di bidangnya jarang dilakukan. Kemampuan
seseorang akan mengalami keusangan dalam berjalannya waktu yang disertai dengan
perubahan cepat. Meningkatkan kemampuan seseorang dapat menjadi upaya untuk
mengikuti perubahan lingkungan bisnis dan bersaing secara ketat. Perkasa Beton
Batam harus bisa mengatasi tuntutan lingkungan bisnis yang dinamis dengan
merancang sistem pelatihan dan pengembangan yang disesuaikan pada tuntutan
kebutuhan perusahaan.
Dari permasalahan diatas penulis mengambil topik “ANALISIS SISTEM
TRAINING AND DEVELOPMENT PADA PT PERKASA BETON BATAM”
1.2.1 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem pelatihan dan pengembangan PT Perkasa beton Batam?
2. Apakah penerapan sistem pelatihan dan pengembengan PT Perkasa Beton
batam mendukung peningkatan kinerja pada karyawan?
1.2.2 Tujuan Magang
Pada kegiatan magang ini mahasiswa ingin mendapatkan pengalaman di
Industri. Mampu menerapkan teori dan konsep yang telah dipelajari mahasiswa
saat kuliah. Melatih kemampuan yang dimiliki untuk berinteraksi langsung pada
perusahaan dan memperbanyak relasi serta pengalaman tentang dunia kerja.

Menganalisis kegiatan yang berhubungan dengan rumusan masalah yaitu:
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1. Menganalisis sistem pelatihan dan pengembangan pada PT Perkasa Beton
Batam
2. Menganalisis hasil dari penerapan sistem pelatihan dan pengembangan.
1.2.3 Manfaat Magang
Aktivitas magang dapat memberikan manfaat bagi pihak yang bersangkutan
yaitu mahasiswa, perusahaan dan universitas.
a. Bagi mahasiswa :
1. Dapat mengaplikasikan ilmu, pengetahuan dan keterampilan secara
nyata.
2. Dapat meningkatkan ilmu, pengetahuan dan keterampilan.
3. Dapat pengalaman dalam dunia kerja dengan penerapan yang sesuai pada
peminatan.
4.  Memperluas jaringan dan mendapat ilmu baru dengan lingkungan
tempat magang.

b. Bagi perusahaan:

1. Adanya kerjasama perusahaan dan universitas sehingga perusahaan
bisa dikenal di dunia pendidikan.

2. Mendapat bantuan dari mahasiswa yang melakukan praktik terutama
pada bidang SDM.

3. Mendapatkan ide-ide baru untuk mengembangkan SDM PT Perkasa

Beton Batam.
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c. Bagi universitas :
1. Dapat menjalin hubungan kemitraan antara universitas dan perusahaan
tujuan magang.
2. Meningkatkan keterkaitan pada program kuliah dengan keadaan
didunia kerja agar menyediakan mahasiswa yang siap memasuki dunia
kerja.

3. Mencapai misi dan tujuan dari Universitas Islam Indonesia.
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BAB |1

KAJIAN LITERATUR

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pelatihan

Dalam konsep manajemen strategik pelatihan dan pengembangan
dianggap sebagai investasi. Pemberian keterampilan dan pengetahuan yang
melibatkan karyawan untuk diimplementasikan segera merupakan pelatihan
(Mello, 2016). Pelatihan berorientasi pada jangka pendek dan fokus dalam
pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan pekerjaan di masa
“sekarang”. Konten dari pelatihan berorientasi pada peningkatan keterampilan
guna menyelesaikan isu masa kini. Artinya digunakan untuk mengatasi isu-isu
yang dihadapi di tempat kerja. Sehingga pelatihan bisa diberikan pada karyawan
baru dan lama. Investasi pada sumber daya manusia sangat penting untuk
mendukung tujuan perusahaan. Menurut Bohlander and Snell (2013),
pendapatan organisasi dan profitabilitas keseluruhan memiliki hubungan positif
dengan jumlah pelatihan yang didistribusikan kepada karyawan. Bentuk
pelatihan yang diberikan kepada karyawan beragam dari yang sederhana hingga
menggunakan simulator canggih. Pelatihan dirancang sesuai dengan tujuan
perusahaan. Dalam mengembangkan sumber daya manusia yang menjadi hal

penting adalah efektivitas pelatihan karyawan (Jamaludin, P. P. (2021)).
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Menurut Bohlander and Snell (2013), (1) tidak semua inisiatif strategi
perusahaan dapat dicapai dengan pelatihan. (2) tidak semua program pelatihan-
tidak peduli luas adopsi yang dilakukan organisasi lain dengan hal itu
menjadikan keharusan bagi organisasi sendiri. Untuk memastikan investasi
pelatihan dan pengembangan memiliki dampak yang maksimal, maka dapat
menggunakan pendekatan strategis yang melibatkan empat langkah yaitu
penilaian, desain, implementasi dan evaluasi.

Menurut (Kuruppu et al., 2021), pelatihan memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas karyawan dan berpengaruh pada Kkinerja
organisasi melalui hasil sdm. Aktivitas meningkatkan efektifitas pencapaian
dari organisasi dapat melalui tujuan pelatihan yaitu meningkatkan kompetensi
dan kinerja karyawan pada masa sekarang (Abdullah, 2020). Menurut Ozkeser
(2019), manfaat pelatihan harus terprogram secara sistematis agar manfaat
tersebut dapat dirasakan. Adapun dengan memperhatikan pikiran karyawan;
memposisikan misi, filosofi dan tujuan perusahaan; konsep kualitas, efisiensi
dan komitmen perlu di perjelas.

Pelatihan terkait dengan pengenalan konsep, metode kerja, produk dan
teknologi baru. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan investasi yang
dikhususkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan manusia
melalui program pelatihan dan pengembangan yang mana keuntungannya
adalah meningkatnya produktivitas karyawan (Karim, 2019).

Sistem pelatihan dan pengembangan yang diterapkan oleh perusahaan
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harus selalu dilakukan evaluasi dari waktu ke waktu. Hal ini untuk

mengidentifikasikan keefektifan sistem tersebut (Mahadevan dan Yap, 2020)

2.1.2 Pengembangan

Menurut Adianto dan Sugianto (2019), Pembelajaran yang ditujukan
kepada karyawan guna meningkatkan kemampuan bekerja merupakan arti
dari pengembangan. Pengembangan ditujukan untuk jangka panjang dan
perluasan keterampilan untuk tanggung jawab masa depan. Konten
pengembangan fokus pada manajerial. Biasa diberikan pada karyawan
menengah-atas untuk menyelesaikan isu- isu manajerial. Manfaat dari pelatihan
dan pengembangan bagi individu adalah peningkatan nilai karyawan pada
pengetahuan, keterampilan dan sikap; Meningkatkan keamanan untuk
dipekerjakan artinya semakin individu berkembang maka akan semakin aman.
Bagi organisasi pelatihan dan pengembangan yaitu, peningkatan efisiensi,
efektivitas dan profitabilitas; Meningkatkan fleksibilitas karyawan;
Memperpendek struktur organisasi dan memudahkan mengukur hasil karyawan.
Kebijakan untuk berinvestasi pada pelatihan dengan tujuan pengembangan
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan karyawan yang berpositif
meningkatkan produktivitas individu dan organisasi merupakan upaya untuk
mempertahankan kualitas karyawan (Laing, |.F. (2021)). Pengembangan
dilakukan berhubungan dengan masalah yang terjadi saat ini dan untuk merevisi
jika ada yang cacat atau bahkan tidak ada cacat hanya untuk meningkatkan dan

mendukung kinerja karyawan (Ismail et al, 2021).
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Menurut Kareem dan Hussein (2019), pengembangan merupakan
memberikan pengarahan pada sikap dan kompetensi karyawan yang lebih baik
untuk melakukan pekerjaannya. Pengembangan dipengaruhi oleh strategi dari
departemen human resources yang dapat meningkatkan kemampuan karyawan
untuk membantu mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Pengembangan dapat
memberikan pengetahuan tentang lingkungan bisnis, prinsip dan teknik
manajemen, hubungan manusia, analisis industri yang berguna untuk
manajemen perusahaan yang lebih baik. Karyawan yang dapat berkembang
dengan baik akan menjadi aset berharga yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam bekerja (Karim, et al., 2019).

Tuntutan lingkungan bisnis yang dinamis dan semakin kompleks
menjadikan sebuah organisasi untuk mampu menunjukkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Sumber daya manusia sebagai penggerak yang
menjalankan strategi perusahaan menjadi suatu identitas perusahaan yang kasat
mata. Karyawan perusahaan tersebut dapat memperlihatkan keunggulan
kompetitif dengan kompetensi yang dimiliki karyawan. Perusahaan perlu
mengembangkan kapasitas sumber daya manusia untuk meningkatkan
kompetensi dan kegunaan karyawan (Hamadamin and Atan, 2019).

2.1.3 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui sistem pelatihan serta

pengembangan. Pelatihan dan pengembangan adalah rencana terjadwal

perubahan organisasional dengan tujuan mengaitkan isi pelatihan dengan
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perilaku kerja yang diinginkan (Simamora, 2004). Capaian kerja yang diperoleh
karyawan selama waktu terbatas dan berdasarkan penunjang kerja yang sudah
diteguhkan merupakan kinerja (Supatmi, et al., 2013). Menurut Jamaludin, P.,
P. (2021), kinerja perlu ditindak secara efektif dan efisien selama melaksanakan
pekerjaan dengan menggunakan sumber daya organisasi agar tidak terjadi
pemborosan. Manajemen kinerja adalah proses mewujudkan lingkungan kerja
dimana orang dapat memberikan yang terbaik dari kapabilitas yang dimiliki.
Kesuksesan organisasi dalam waktu lama untuk memenuhi tujuan pentingnya
terletak pada kemampuan untuk mengelola kinerja karyawan dan menegaskan
ukuran kinerja selaras dengan keperluan organisasi (Mello, 2016).

Menurut Shrestha (2020), pelatihan dapat memberikan motivasi belajar
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja. Perusahaan perlu mengirimkan
karyawan yang tepat untuk mengikuti pelatihan yang menggunakan prosedur
pelatihan yang sistematis untuk memilih karyawan tersebut, maka akan ada
peningkatan dalam kinerja organisasi (Igudia, 2022). Menurut Haryono, et al.,
2020, sistem pelatihan membantu perusahaan untuk mengelola sumber daya
manusia yang dimiliki untuk menunjukkan keunggulan kompetitif perusahaan.
Peningkatan kemampuan dan kompetensi karyawan di tempat kerja, perusahaan
perlu untuk merancang sistem pelatihan. Pelatihan mampu meningkatkan
kinerja karyawan, kinerja ini dapat dilihat dari kesiapan dan kesediaan karyawan

Sistem pelatihan harus disiapkan secara baik agar dapat mencakup

kebutuhan peningkatan karyawan. Pentingnya pemberian umpan balik kepada
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karyawan setelah mengikuti pelatihan untuk menyadarkan karyawan bagian
mana yang harus ditingkatkan kinerjanya (Karim, et al., 2019). Menurut Ozker
(2019), sistem yang dirancang oleh sebuah perusahaan termasuk kegiatan
manajemen sumber daya manusia perlu selalu dilakukan penilaian. Sistem
pelatihan harus dikelola secara efektif untuk meningkatkan kemampuan,
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi keunggulan kompetitif
perusahaan (Rachmania dan Khoiri, 2022). Tujuan penilaian kinerja adalah
menghargai keberhasilan dan menghilangkan kekurangan karyawan. Hasil
penilaian kinerja yang buruk tidak hanya dikaitkan dengan individu tetapi juga
menunjukkan adanya permasalahan pada sistem pelatihan dan pengembangan
yang harus ditinjau ulang. Hasil Kkinerja yang baik akan memberikan
pengembalian bagi perusahaan dan motivasi untuk diri karyawan sendiri karena
kinerja berhubungan dengan suatu hal yang harus dicapai serta dipengaruhi oleh
pelatihan dan pengembangan (Amrin dan Darwis, 2022). Melalui pelatihan dan
pengembangan karyawan perusahaan mengharapkan adanya pengembalian dari
hal itu yaitu kinerja. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan dengan menambah
pengetahuan dan keahlian seseorang untuk melakukan pekerjaan. Hal ini akan
mempengaruhi produktivitas perusahaan karena karyawan mampu memiliki

kinerja yang baik sesuai dengan harapan perusahaan.

2.2. Kerangka Kerja

Kerangka kerja yang digunakan sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Diagram Kerangka Kerja

Kerangka kerja dilakukan di dalam divisi manajemen sumber daya
manusia pada PT Perkasa Beton Batam yang mengelola individu untuk
menyesuaikan dengan tuntutan perusahaan. Untuk penyesuaian tersebut salah
satunya membutuhkan pelatihan dan pengembangan. Dari pelatihan dan
pengembangan tersebut akan mendapatkan hasil yang bisa menunjukkan
kinerja. Hal ini akan menunjukkan mengenai sistem dan langkah yang dilakukan
oleh divisi sumber daya manusia PT. Perkasa Beton Batam dengan menganalisis
dan memahami sistem pelatihan dan pengembangan di dalam divisi sumber

daya manusia.
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Pendekatan

Pendekatan yang dipilih dalam kegiatan magang ini adalah kualitatif. Teknik
penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang mengkaji dan mengetahui
arti dari beberapa individu atau sekelompok orang yang bersumber dari permasalahan
sosial (Creswell, 2016). Metode kualitatif menekankan pada pengamatan fenomena
yang berhubungan dengan kehidupan sosial. Proses penelitian kualitatif mencakup
kegiatan seperti mengajukan pertanyaan, membuat strategi, mengumpulkan data yang
khas dari unit analisis (Nugrahani, F., 2014). Penelitian menggunakan kualitatif
bertujuan untuk dapat mengkaji fenomena dan permasalahan mengenai pelatihan dan
pengembangan di PT. Perkasa Beton Batam. Dengan jenis kualitatif ini, peneliti bisa
mengumpulkan informasi dari sumber yang dituju sedalam-dalamnya guna menjawab
rumusan masalah pada penelitian ini.

Ragam penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian kualitatif kegiatan
magang ini yaitu studi kasus. Studi kasus merupakan serangkaian aktivitas ilmiah
yang dilakukan secara intens, terurai serta mendalam mengenai fenomena, peristiwa
atau kegiatan pada tingkat kelompok, perorangan atau organisasi guna
mengumpulkan informasi terhadap fenomena tersebut (Rahardjo, M., 2014). Jenis

penelitian studi kasus ini sesuai untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah
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yaitu menganalisis sistem pelatihan dan pengembangan kinerja karyawan PT Perkasa
Beton Batam. Dengan melakukan riset terhadap sumber yang dituju maka akan
dilakukan wawancara dan menganalisis data pada tim sumber daya manusia di PT
Perkasa Beton Batam untuk mengumpulkan informasi mengenai sistem pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Informasi yang diperoleh akan
diolah sebagai bahan evaluasi untuk melakukan pelatihan berikutnya.
Jenis data yang akan diperoleh dari kegiatan diatas, yaitu:
- Data Primer
Data primer yang digunakan pada kegiatan ini adalah wawancara dan
observasi. wawancara ditujukan kepada tim HRT dan 3 orang
karyawan yang sudah pernah mengikuti pelatihan minimal 1 kali dari
PT. Perkasa Beton Batam untuk mendapatkan informasi mengenai
pelatihan dan pengembangan. Observasi yang dilakukan tempat
kegiatan magang terkait sistem pelatihan dan pengembangan.
- Data Sekunder
pengambilan data sekunder akan dilakukan studi literatur untuk
mendapatkan sumber yang berkaitan dengan pelatihan dan
pengembangan. studi literatur yang terdiri dari jurnal, artikel dan buku
elektronik.
Dari kedua data diatas akan mendapatkan informasi tentang sistem pelatihan
dan pengembangan pada PT. Perkasa Beton Batam. Menurut Erwin et al., (2022)

pelatihan dan motivasi kerja berkaitan secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pelatihan secara rutin kepada karyawan dapat memberikan perubahan yang
signifikan. Sistem pelatihan rutin perlu didesain dengan baik agar tujuan dari
pelatihan dapat tersampaikan.
3.2 Unit Analisis

Unit analisis pada penelitian ini menggunakan tim dan individu. Tim yang
dikaji adalah departemen khusus yang menangani pelatihan dan pengembangan atau
HRT untuk mengetahui sistem pelatihan dan pengembangan yang dirancang beserta
tujuan. Selain itu analisis pada tim untuk mendapatkan informasi mengenai hasil
kinerja karyawan yang diberikan sistem pelatihan dan pengembangan. Wawancara
dilakukan oleh Kepala bidang HRT dan satu stafnya. Durasi untuk satu orang
dibutuhkan kurang lebih 10 hingga 20 menit untuk satu kali sesi. Penulis mendapatkan
informasi wawancara juga dari adanya kesempatan pada kegiatan yang berlangsung.

Pada individu yaitu karyawan yang sudah pernah minimal 1 kali mengikuti
pelatihan. Analisis pada individu karyawan ini agar mendapatkan informasi mengenai
peserta pelatihan seperti, kesiapan peserta pelatihan, respon peserta dan hasil yang
didapatkan setelah mengikuti pelatihan. Dari informasi karyawan yang menjadi
responden dapat membantu penulis untuk mengetahui respon dan reaksi dari peserta
pelatihan. Durasi yang dibutuhkan kurang 5-10 menit, waktu singkat ini didapat dari
waktu sela karyawan ketika bekerja.

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur sistem pelatihan dan
pengembangan adalah dengan melihat sistem yang diterapkan sebelumnya oleh

perusahaan. Adapun indikator tersebut meliputi, metode pelaksanaan pelatihan,
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peserta pelatihan (reaksi dan respon) dan pemberi materi pelatihan. Begitu juga
dengan pengembangan metode pengembangan, peserta pengembangan dan pemberi
materi pengembangan. Kinerja karyawan dilihat dari hasil penilaian pelatihan, reaksi
dan perubahan yang dilakukan karyawan setelah mengikuti pelatihan.

Metode yang akan digunakan adalah melakukan observasi dan wawancara
pada sumber. Wawancara akan ditujukan pada tim HRT untuk menganalisis sistem
pelatihan dan pengembangan. Observasi pada data-data dan kegiatan karyawan untuk

melihat perkembangan yang dilalui.
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BAB IV

HASIL PELAKSANAAN PROGRAM DAN DISKUSI

4.1 Kegiatan Magang

Pelaksanaan magang dilakukan pada PT. Perkasa Beton Batam yang bergerak
pada bidang pengadaan ready mix untuk kebutuhan pembangunan. Penulis
ditempatkan pada divisi HR training yang mana divisi ini mengurusi program pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia. Kegiatan magang dimulai pada tanggal 7
Februari 2022 dengan menjalankan tugas pertama adalah melakukan pengetikan ulang
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) dan Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup (UKL). Setelah dua hari berjalan penulis diberikan tugas untuk memberikan
pelatihan dengan tema “motivasi kerja” pada perwakilan karyawan lapangan.
Pemberian materi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran karyawan atas
pentingnya motivasi dalam melakukan pekerjaan. Media pembantu dalam kegiatan
pemaparan materi yaitu Power Point untuk menarik perhatian peserta. Dua hari
sebelum dilakukannya kegiatan tersebut, penulis diberi arahan dan masukan dari kepala
divisi Hr Training untuk tata cara dan kiat sebagai pembicara di depan orang banyak.
Selain itu, selama pandemi Covid-19 mereda perusahaan membutuhkan karyawan
tambahan. Maka dilakukan perekrutan untuk calon karyawan yang dibutuhkan. Penulis
diberi tugas untuk memberikan materi mengenai profil perusahaan kepada karyawan

baru. Sebelum memberikan pelatihan tersebut, penulis membuat power point yang
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menarik agar tidak membawa kesan bosan. Dalam penugasan ini, penulis mendapatkan
pelajaran mengenai cara berinteraksi dengan banyak orang dan percaya diri ketika

melakukan pelatihan.

PT. Perkasa Beton Batam memiliki dua divisi terpisah yang menyangkut
sumber daya manusia yaitu human resource development (HRD) dan human resource
training (HRT). pembeda antara keduanya ialah divisi HRT hanya fokus pada program
pelatihan yang akan dilakukan untuk karyawan. Selama seminggu penulis melakukan
magang di perusahaan tersebut, divisi HRD membutuhkan bantuan untuk
menyelesaikan beberapa target yang diberikan oleh direktur. Penulis diminta langsung
oleh direktur membantu divisi HRD. Adapun tugas yang diberikan kepada penulis
adalah membantu kepala divisi HRD untuk merapikan data cuti 2021 dan
menyesuaikan data tersebut dengan bukti fisik (form cuti). Tugas mengenai cuti ini
berlanjut hingga akhirnya penulis diberikan kepercayaan untuk mengelola cuti
karyawan. Penulis diminta untuk memberikan form cuti kepada karyawan yang
berencana untuk cuti dan menginput rencana cuti tersebut ke dalam excel khusus rekap
cuti. Tidak hanya cuti, penulis melakukan rekap kontrak karyawan untuk PT. PBB dan
dua perusahaan lain yang masih ditangani oleh PBB yaitu Energi Cahaya Makmur
(ECM) dan Perkasa Beton Karimun (PBK). Perekapan kontrak karyawan dilakukan
dengan pengecekan dokumen kontrak dari masing-masing karyawan lalu disesuaikan
dengan data excel. Tugas administratif lainnya adalah melakukan penilaian pada form

penilaian kinerja karyawan (appraisal employee form). Penulis diberikan tugas untuk
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menghitung hasil dari penilaian yang diberikan untuk masing-masing karyawan.
Penilaian karyawan dilakukan setiap enam bulan sekali guna mengetahui kinerja
karyawan. Dari seluruh tugas administratif yang dilakukan diatas, penulis mendapatkan
pelajaran mengenai proses pengajuan rencana cuti, mengetahui sistem cuti perusahaan

tersebut, mengetahui sistem kontrak dan mengetahui proses penilaian karyawan.

Selain tugas yang bersifat administratif, penulis diberikan tugas lapangan.
Penulis beserta staf HRD diberi tugas yang sudah dijadwalkan untuk berada di
lapangan. Selama dilapangan tim yang bertugas mendengarkan keluh kesah karyawan
dan melayani karyawan. Melayani karyawan mengenai hak yang didapatkan oleh
karyawan seperti cuti dan BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan. Penulis juga diberikan
tugas ke pulau kundur yang ada di karimun untuk melakukan pengurusan kontrak
karyawan perusahaan Energi Cahaya Makmur (ECM) yang masih dikontrol oleh
direktur, kepala keuangan, kepala akuntansi dan kepala divisi HRD yang sama.
Penugasan tersebut dilakukan oleh penulis dengan salah satu staf HRD yang dijalankan
selama satu hari. Pengurusan kontrak karyawan ECM berguna untuk memperpanjang
kontrak dan memutus kontrak karyawan. Selama penugasan lapangan ini, penulis dapat
belajar bagaimana menjadi pendengar yang baik, menyelesaikan masalah dan

berinteraksi dengan pendekatan yang ramah serta tanpa membedakan karyawan.

Penemuan selama kegiatan magang adalah terdapat model pelatihan yang
diterapkan oleh pihak internal menggunakan sistem sederhana yang dituju untuk semua

level karyawan. Karyawan PBB memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda yang

26



mempengaruhi fokus dan daya serap yang berbeda pula. Karyawan yang memiliki
pendidikan tinggi cenderung bekerja pada bagian yang menggunakan kemampuan
berpikir dan menganalisis yang cukup cepat, biasanya karyawan bisa ditemukan di
kantor induk perusahaan. Karyawan yang berada di lapangan cenderung menggunakan
kemampuan khusus untuk melakukan praktik secara langsung seperti departemen
mekanik yang sebagian besar karyawan merupakan lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Dengan perbedaan latar belakang pendidikan ini tidak bisa

menjadikan sistem pelatihan yang didapat oleh mereka sama.

Kesiapan yang ditunjukkan oleh masing-masing karyawan yang akan
mengikuti pelatihan menjadi permasalahan berikutnya. Rendahnya motivasi karyawan
untuk mengikuti pelatihan berakibat pada kesiapan untuk melakukan pelatihan.
Kurangnya pengetahuan karyawan untuk mengikuti pelatihan menjadi salah satu
penghambat untuk mengikuti pelatihan. Ketika karyawan merasa tidak ada yang
menjadi alasan atau kebutuhan baginya untuk mengikuti pelatihan akan menjadi sia-

sia.

4.2 Pelaksanaan Pelatihan dan Pengembangan Karyawan

4.2.1 Pelaksanaan Pelatihan

Penerapan pelatihan yang dilakukan pada PT. Perkasa Beton Batam lebih
cenderung dengan memberikan materi mengenai kedisiplinan dan pengembangan
diri karyawan. Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan di PBB ditemukan materi
khusus untuk meningkatkan keahlian jarang dilakukan karena kebanyakan
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karyawan lebih memahami praktik sesuai keahlian. Pelatihan pada PT. Perkasa
Beton Batam (PBB) dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh Departemen
HRT. Pelatihan ditujukan untuk semua karyawan dan dilaksanakan per departemen.
Pelatihan dilakukan minimal satu tahun sekali dan minimal satu karyawan sudah
melewati satu pelatihan. Departemen HRT menyusun jadwal pelatihan untuk
setahun kedepan dengan jumlah 12-20 pelatihan yang terjadwal. Pemberi pelatihan
dilakukan oleh pihak internal dan eksternal. Pelatihan yang diberikan oleh pihak
internal biasanya dilakukan oleh masing-masing head of department (HOD) per
departemen. Menggunakan pihak eksternal yang dilakukan dari berbagai pihak
terkait seperti samsat yang memberikan pemahaman kepada supir untuk berkendara
aman dan patuh lalu lintas, Klinik kecantikan yang khusus diikuti oleh karyawan

wanita dan masih banyak pihak eksternal lain.
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Pelatihan juga diberikan kepada karyawan baru. Selama pandemi Covid-19
dilakukan pemangkasan jumlah karyawan untuk mengurangi jumlah beban yang
tidak bisa ditangani akibat rendahnya penjualan. Setelah meredanya pandemi
Covid-19, penjualan beton mengalami peningkatan dan membutuhkan tambahan
tenaga kerja khususnya di bagian lapangan seperti driver dan operator batching
plant. Perekrutan dilakukan dengan cepat dan dari calon karyawan disaring sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Pada hari pertama karyawan diterima langsung
dilakukan pelatihan dengan materi profil perusahaan dan jobdesk serta mekanisme
tugas. Pemberi materi dilakukan oleh pihak internal yang mana materi profil
perusahaan diberikan oleh divisi HR dan jobdesk diberikan oleh user pada divisi

terkait.

Pelaksanaan pelatihan pada perusahaan ini masih ditemukan model yang
sederhana yaitu pemaparan materi di dalam maupun luar ruangan (khusus karyawan
lapangan) atau bisa dikatakan metode ceramah. Dengan model ini diterapkan pada
semua level yang menyebabkan kurang efektifnya pelatihan yang diberikan. Hal ini
terjadi karena karyawan dari departemen memiliki kemampuan yang berbeda dalam
menyerap dan memahami materi. Karyawan yang berada dilapangan memiliki latar
pendidikan yang berbeda dengan karyawan yang berada di office. Perbedaan latar
belakang dan lokasi tempat kerja menjadi salah satu permasalahan pada fokus

karyawan untuk mengikuti pelatihan.
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4.2.2 Pelaksanaan Pengembangan

Pengembangan pada PT. Perkasa Beton Batam dilakukan terjadwal setiap hari
senin metode briefing mengenai manajemen. Sistem pengembangan internal dipimpin
oleh Direktur dan pesertanya adalah seluruh Head Of Department (HOD). Direktur
akan memberikan kesempatan peserta untuk menjelaskan hal-hal yang terkait dengan
manajemen seperti integritas, kepemimpinan dan soft skill lainnya. Selama kegiatan
briefing berlangsung akan dilakukan pembahasan pada kasus nyata yang terjadi di
perusahaan sehingga kesempatan diberikan untuk meningkatkan berpikir Kkritis dan
penyelesaian masalah. Secara eksternal para HOD diberikan kebebasan untuk
mengikuti pelatihan yang mendukung soft skill dan hard skill pada penyedia atau
lembaga yang mengadakan kesempatan tersebut. Seminar yang diadakan oleh pihak
eksternal seperti dari kementerian tenaga kerja dan pemerintah daerah menjadi

alternatif bagi perusahaan ini untuk mengembangkan karyawannya.

Sistem development ini berhenti semenjak pandemi Covid-19. Karyawan
bekerja dari rumah dan tidak memungkinkan untuk berkumpul menjadi kendala pada
saat pandemi. Ketika bekerja dirumah perusahaan ini tidak memanfaatkan meeting
menggunakan aplikasi. Sistem hybrid yaitu sebagian karyawan bekerja dari rumah dan
sebagian bekerja di kantor juga menjadi permasalahan karena tidak ada titik temu.
Maka saat pandemi sistem ini berhenti dan hingga saat ini sudah mulai diberlakukan

namun belum konsisten.

4.2.3 Pelatihan dan pengembangan terhadap K